
Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

150 
 

MANAJEMEN PARTISIPATIF KEPALA MADRASA  DALAM MENINGKATKAN 
PRESTASI BELAJAR SANTRI MA DI PONDOK PESANTREN AS’ADIYAH 

DARUSSALAM BELAWA RAHMAT  KABUPATEN PASANGKAYU   

 

Ganaria*1, Surni Kadir 2, Normawati3 
  1,2,3Universitas Muhammadiyah Palu, Indonesia 

*Corresponding Author: qonitahhadsy@gmail.com  
 

ABSTRACT 

This study aims to describe the implementation of participatory management by the 
madrasah principal and to analyze its implications for improving students' learning 
achievement at Madrasah Aliyah Pondok Pesantren As'adiyah Darussalam Belawa 
Rahmat, Pasangkayu Regency. This research employs a qualitative approach with 
a case study design. Data were collected through in-depth semi-structured 
interviews, non-participatory observation, and documentation study involving the 
madrasah principal, vice principal for curriculum, teachers, pesantren supervisors, 
and students. Data analysis followed the Miles and Huberman model through the 
stages of data reduction, data display, and conclusion drawing, with data validity 
ensured through source and technique triangulation. The findings reveal that 
participatory management was consistently implemented through collective 
deliberation-based planning, competency-based organizing, collaborative and 
adaptive implementation, and participatory and continuous evaluation. This 
implementation produced significant implications for the improvement of educational 
program quality, teacher commitment and involvement, learning and coaching 
effectiveness, as well as students' multidimensional learning achievement 
encompassing academic, religious, skill, and character dimensions. This study 
demonstrates that a madrasah located in a remote area with limited resources is 
capable of delivering quality education through effective participatory leadership, in 
alignment with SDG 4 on inclusive and equitable quality education. 

Keywords: Participatory Management, Madrasah Principal, Students' Learning 
Achievement 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan implementasi manajemen partisipatif 
kepala madrasah dan menganalisis implikasinya terhadap peningkatan prestasi 
belajar santri di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren As'adiyah Darussalam Belawa 
Rahmat Kabupaten Pasangkayu. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 
dengan jenis studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara semi-terstruktur 
mendalam, observasi non-partisipatif, dan studi dokumentasi terhadap kepala 
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madrasah, wakil kepala kurikulum, guru, pembina pondok, dan santri. Analisis data 
menggunakan model Miles dan Huberman melalui tahapan reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan, dengan keabsahan data dijamin melalui triangulasi 
sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen partisipatif 
diimplementasikan secara konsisten melalui perencanaan berbasis musyawarah 
kolektif, pengorganisasian berbasis kompetensi guru, pelaksanaan yang kolaboratif 
dan adaptif, serta evaluasi yang partisipatif dan berkelanjutan. Implementasi 
tersebut berimplikasi nyata terhadap peningkatan kualitas program pendidikan, 
komitmen dan keterlibatan guru, efektivitas pembelajaran dan pembinaan, serta 
capaian prestasi santri secara multidimensional yang mencakup aspek akademik, 
keagamaan, keterampilan, dan karakter. Penelitian ini membuktikan bahwa 
madrasah di daerah terpencil dengan sumber daya terbatas mampu menghadirkan 
pendidikan berkualitas melalui kepemimpinan partisipatif yang efektif, sejalan 
dengan SDGs tujuan keempat tentang pendidikan berkualitas yang inklusif dan 
merata. 

Kata kunci: Manajemen Kurikulum Inovatif, Prestasi Belajar, Pendidikan Anak Usia 
Dini

A. Pendahuluan  
Madrasah Aliyah Pondok 

Pesantren As'adiyah Darussalam 

Belawa Rahmat Kabupaten 

Pasangkayu merupakan lembaga 

pendidikan Islam yang memadukan 

sistem formal dan pembinaan 

kepesantrenan secara terpadu. Berdiri 

sejak 2017 dan berlokasi di Dusun 

Belawa Rahmat, Desa Dapurang, 

Kecamatan Dapurang, Kabupaten 

Pasangkayu, Provinsi Sulawesi Barat, 

madrasah ini telah menunjukkan 

perkembangan kelembagaan yang 

signifikan, terbukti dari pertumbuhan 

jumlah santri yang meningkat dari 82 

santri pada tahun ajaran 2021/2022 

menjadi 152 santri pada tahun ajaran 

2025/2026, dengan penambahan 

rombongan belajar dari 3 menjadi 5 

rombel. Madrasah ini memiliki 25 guru 

tetap yayasan yang dikelola secara 

kolektif dan partisipatif di bawah 

kepemimpinan kepala madrasah, 

Muh. Asdar. 

Kepala madrasah menerapkan 

manajemen partisipatif secara 

konsisten melalui empat tahapan 

utama, yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Pada tahap perencanaan, 

seluruh guru dilibatkan melalui forum 

musyawarah untuk menyusun 

program pembelajaran dan 

pembinaan santri berdasarkan kondisi 

riil di lapangan. Pada tahap 

pengorganisasian, pembagian tugas 

dilakukan berdasarkan kompetensi 
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guru, mencakup tanggung jawab 

akademik, pembinaan tahfidz, 

pendampingan ekstrakurikuler, dan 

bimbingan lomba. Pelaksanaan 

program berjalan secara kolaboratif 

antara kepala madrasah dan guru, 

disertai kebebasan guru dalam 

mengembangkan metode 

pembelajaran yang adaptif. Evaluasi 

dilakukan secara berkala melalui rapat 

partisipatif yang membahas 

perkembangan santri, kendala 

pembelajaran, dan perbaikan program 

secara bersama. 

Implikasi dari penerapan 

manajemen partisipatif tersebut 

tampak nyata dalam peningkatan 

prestasi belajar santri. Pada aspek 

akademik, santri menunjukkan 

peningkatan nilai rapor dan 

kemampuan memahami materi 

secara berkelanjutan. Pada aspek 

keagamaan, santri memperlihatkan 

kemajuan dalam hafalan Al-Qur'an 

dan keterampilan praktik ibadah. Pada 

aspek non-akademik, santri aktif 

dalam kegiatan lomba, organisasi, 

dan kegiatan kepesantrenan. Guru 

yang merasa dilibatkan dalam 

pengambilan keputusan menunjukkan 

komitmen dan kedisiplinan kerja yang 

tinggi, sehingga proses pembelajaran 

berlangsung lebih efektif dan terarah. 

Kondisi ini menjadikan manajemen 

partisipatif kepala madrasah di 

lembaga ini sebagai praktik yang 

berhasil diterapkan secara maksimal 

dalam mendukung peningkatan 

prestasi belajar santri. 

Secara ideal, keberhasilan 

manajemen partisipatif dalam 

meningkatkan prestasi belajar santri 

bukanlah sesuatu yang dapat 

terwujud secara otomatis, melainkan 

membutuhkan prasyarat dan kondisi 

yang sangat kompleks. Para pakar 

menegaskan bahwa implementasi 

kepemimpinan partisipatif di lembaga 

pendidikan Islam pada kenyataannya 

masih menghadapi berbagai 

hambatan struktural dan kultural. Hoy 

& Miskel (2021) menegaskan bahwa 

efektivitas manajemen partisipatif 

sangat bergantung pada kualitas 

kultur sekolah, struktur organisasi, 

dan kapasitas sumber daya manusia 

yang saling berinteraksi secara 

dinamis; tanpa keempat komponen 

tersebut berjalan sinergis, partisipasi 

hanya akan bersifat formal dan tidak 

berdampak signifikan terhadap hasil 

belajar peserta didik. Ardheila et al. 

(2024) menambahkan bahwa 

implementasi manajemen partisipatif 

di lapangan kerap terkendala oleh 

ketidakseragaman komitmen guru, 
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lemahnya koordinasi antarbidang, 

serta minimnya budaya musyawarah 

yang genuine dalam pengambilan 

keputusan. Senada dengan itu, 

Febrina & Sesmiarni (2024) 

menemukan bahwa kepemimpinan 

partisipatif baru dapat memberikan 

dampak nyata terhadap kualitas 

pembelajaran apabila guru memiliki 

profesionalisme dan motivasi intrinsik 

yang memadai, kondisi yang sulit 

dipenuhi secara merata di lembaga 

pendidikan yang sumber dayanya 

terbatas. Fawaidi & Hafid (2025) 

menegaskan pula bahwa optimalisasi 

manajemen pesantren untuk 

meningkatkan prestasi belajar santri 

memerlukan pendampingan yang 

intensif, sistematis, dan berkelanjutan, 

bukan sekadar pelibatan partisipatif 

yang bersifat insidental. Hasra et al. 

(2024) menguatkan bahwa 

kepemimpinan berbasis servant 

leadership yang mendorong 

partisipasi kolektif pun membutuhkan 

waktu yang panjang dan proses 

internalisasi nilai yang mendalam 

sebelum menghasilkan peningkatan 

mutu pendidikan yang terukur. 

Terdapat kesenjangan yang 

mencolok antara kondisi ideal yang 

dirumuskan para pakar dengan 

realitas yang ditemukan di Madrasah 

Aliyah Pondok Pesantren As'adiyah 

Darussalam Belawa Rahmat. Para 

ahli menegaskan bahwa manajemen 

partisipatif membutuhkan prasyarat 

yang kompleks dan sulit dipenuhi 

sekaligus, namun fakta empiris di 

lapangan menunjukkan bahwa 

madrasah yang berlokasi di daerah 

terpencil, dengan fasilitas sederhana 

dan sumber daya yang terbatas, justru 

berhasil menerapkan manajemen 

partisipatif secara efektif hingga 

menghasilkan peningkatan prestasi 

belajar santri yang nyata dan 

berkelanjutan. Kondisi geografis yang 

jauh dari pusat kota, keterbatasan 

infrastruktur, serta heterogenitas latar 

belakang santri yang semestinya 

menjadi kendala, tidak menghalangi 

madrasah ini untuk membangun pola 

kepemimpinan yang demokratis, 

kolaboratif, dan berorientasi pada 

kebutuhan riil santri. 

Kesenjangan inilah yang 

menjadi masalah penelitian yang 

menarik untuk dikaji lebih dalam. 

Bagaimana madrasah dengan segala 

keterbatasannya mampu 

menjalankan manajemen partisipatif 

yang melampaui kondisi ideal yang 

digambarkan oleh teori? Mekanisme 

apa yang menjadikan keterlibatan 

kepala madrasah dan guru mampu 
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menghasilkan implikasi positif 

terhadap prestasi belajar santri secara 

konsisten? Pertanyaan-pertanyaan 

inilah yang mendorong penelitian ini 

dilakukan, yakni untuk mengungkap 

secara mendalam bagaimana 

implementasi dan implikasi 

manajemen partisipatif kepala 

madrasah dalam meningkatkan 

prestasi belajar santri di Madrasah 

Aliyah Pondok Pesantren As'adiyah 

Darussalam Belawa Rahmat 

Kabupaten Pasangkayu. 

Sejumlah penelitian terdahulu 

telah mengkaji tema yang 

bersinggungan dengan penelitian ini. 

Dalam konteks manajemen dan 

kepemimpinan pendidikan Islam, 

(Nurhaedah & Kadir, 2024; Megawanti 

et al., 2024; Selvia et al., 2024; Hasra 

et al., 2024; Subni et al., 2024) 

mengkaji peran strategis kepala 

sekolah dalam membangun iklim 

kerja, mengelola sarana prasarana, 

membangun budaya kerja positif, 

serta mengimplementasikan 

kepemimpinan visioner dan servant 

leadership, namun penelitian-

penelitian tersebut lebih berfokus 

pada dimensi kepemimpinan secara 

umum tanpa menyentuh secara 

spesifik mekanisme manajemen 

partisipatif dalam konteks madrasah 

berbasis pesantren terpencil. Dalam 

ranah kepemimpinan partisipatif, (Al-

Faujiah et al., 2023; Salsabila et al., 

2023; Lamirin et al., 2023; Febrina & 

Sesmiarni, 2024; Rehan & Pramono, 

2024) mengkaji hubungan gaya 

kepemimpinan partisipatif dengan 

motivasi belajar, kinerja guru, dan 

komunitas sekolah; namun kajian-

kajian ini dilakukan di sekolah umum 

dan belum mengeksplorasi 

bagaimana manajemen partisipatif 

beroperasi dalam ekosistem 

pesantren yang memiliki karakteristik 

pembinaan menyeluruh dan integral 

antara akademik dan keagamaan. 

Dalam kajian manajemen mutu dan 

peningkatan prestasi belajar, 

(Ardheila et al., 2024; Efendi & 

Sholeh, 2024; Fawaidi & Hafid, 2025; 

Amirudin, 2024; Astiti, 2021) 

membahas implementasi manajemen 

pendidikan dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan prestasi 

peserta didik; meski demikian, 

penelitian-penelitian ini belum secara 

khusus menggali implikasi 

manajemen partisipatif kepala 

madrasah terhadap prestasi belajar 

santri yang hidup dan belajar dalam 

sistem total pesantren. Dengan 

demikian, terbuka celah akademik 

yang signifikan: belum ada penelitian 
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yang secara spesifik mengkaji secara 

integral antara implementasi 

manajemen partisipatif kepala 

madrasah, mekanisme 

pengorganisasian berbasis 

kompetensi guru, dan implikasinya 

terhadap prestasi belajar santri dalam 

konteks madrasah aliyah di 

lingkungan pesantren terpencil yang 

sumber dayanya terbatas. Penelitian 

ini hadir untuk mengisi celah tersebut. 

Kebaruan penelitian ini terletak 

pada pengkajian manajemen 

partisipatif kepala madrasah secara 

menyeluruh, yakni mencakup empat 

fungsi manajemen sekaligus 

(perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasi) dalam 

konteks madrasah aliyah berbasis 

pesantren yang berlokasi di daerah 

terpencil dengan sumber daya yang 

terbatas. Berbeda dari penelitian 

sebelumnya yang umumnya mengkaji 

kepemimpinan partisipatif secara 

parsial dan di lembaga pendidikan 

dengan akses dan fasilitas yang lebih 

memadai, penelitian ini mengungkap 

bagaimana manajemen partisipatif 

yang dijalankan dalam kondisi 

keterbatasan justru mampu 

menghasilkan implikasi positif 

terhadap prestasi belajar santri secara 

multidimensional, mencakup aspek 

akademik, keagamaan, dan karakter. 

Temuan ini berpotensi menjadi model 

manajemen pendidikan Islam yang 

dapat direplikasi di lembaga-lembaga 

serupa, sekaligus memperkaya teori 

manajemen partisipatif dengan 

perspektif empiris dari konteks 

pesantren di Indonesia. 

Penelitian ini mendesak untuk 

dilakukan mengingat masih 

banyaknya madrasah berbasis 

pesantren di Indonesia, khususnya di 

daerah tertinggal, yang belum berhasil 

mengoptimalkan potensi manajemen 

partisipatif sebagai strategi 

peningkatan mutu pendidikan. Dalam 

kerangka pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs), 

khususnya tujuan keempat tentang 

pendidikan berkualitas yang inklusif 

dan merata, penelitian ini memberikan 

kontribusi nyata dengan 

menghadirkan bukti empiris bahwa 

madrasah di daerah terpencil pun 

mampu mencapai mutu pendidikan 

yang baik melalui kepemimpinan 

partisipatif yang efektif. Temuan 

penelitian ini diharapkan menjadi 

rujukan kebijakan bagi Kementerian 

Agama dan pengelola madrasah 

dalam memperkuat sistem 

manajemen pendidikan berbasis 

partisipasi, sehingga kesetaraan 
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akses pendidikan berkualitas 

sebagaimana diamanatkan SDGs 

dapat terwujud secara lebih merata di 

seluruh pelosok Indonesia. 

Berdasarkan uraian latar 

belakang di atas, penelitian ini 

berpusat pada dua rumusan masalah. 

Pertama, bagaimana implementasi 

manajemen partisipatif kepala 

madrasah dalam meningkatkan 

prestasi belajar santri di Madrasah 

Aliyah Pondok Pesantren As'adiyah 

Darussalam Belawa Rahmat 

Kabupaten Pasangkayu, yang 

mencakup proses perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

evaluasi yang dilakukan secara 

kolaboratif bersama seluruh unsur 

madrasah. Kedua, bagaimana 

implikasi manajemen partisipatif 

kepala madrasah terhadap 

peningkatan prestasi belajar santri di 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 

As'adiyah Darussalam Belawa 

Rahmat Kabupaten Pasangkayu, 

yang mencakup dampaknya terhadap 

kualitas program pendidikan, 

komitmen dan keterlibatan guru, 

efektivitas pembelajaran, serta 

capaian prestasi santri dalam bidang 

akademik, keagamaan, dan 

pengembangan karakter. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan jenis 

studi kasus, dipilih karena fokus kajian 

bersifat eksploratif dan interpretatif 

terhadap fenomena manajemen 

partisipatif kepala madrasah yang 

berlangsung secara alami di satu 

lokasi spesifik, yaitu Madrasah Aliyah 

Pondok Pesantren As'adiyah 

Darussalam Belawa Rahmat 

Kabupaten Pasangkayu. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

tiga teknik utama: wawancara semi-

terstruktur secara mendalam dengan 

informan kunci yang terdiri atas kepala 

madrasah, wakil kepala bidang 

kurikulum, guru mata pelajaran, 

pembina pondok, dan santri; 

observasi non-partisipatif terhadap 

kegiatan pembelajaran di kelas, rapat 

madrasah, dan interaksi harian antara 

kepala madrasah dengan guru; serta 

studi dokumentasi terhadap program 

kerja madrasah, laporan evaluasi 

kinerja guru, notulen rapat, data 

perkembangan prestasi santri, dan 

dokumen kurikulum. 

Analisis data mengikuti model 

analisis kualitatif Miles dan Huberman 

yang terdiri atas tiga tahap berjalan 

secara simultan, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan 
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kesimpulan serta verifikasi. Reduksi 

data dilakukan dengan memilah dan 

mengkode informasi yang relevan 

dengan fokus penelitian, kemudian 

disajikan dalam bentuk narasi tematik 

yang menggambarkan hubungan 

antara manajemen partisipatif dan 

peningkatan prestasi belajar santri. 

Keabsahan data dijamin melalui 

triangulasi sumber dengan 

membandingkan keterangan dari 

kepala madrasah, guru, dan santri; 

triangulasi teknik dengan memadukan 

hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi; serta ketekunan 

pengamatan melalui kehadiran 

peneliti secara intensif dan berulang di 

lokasi penelitian. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
1. Implementasi Manajemen 
Partisipatif Kepala Madrasah dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar 
Santri di Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren As'adiyah Darussalam 
Belawa Rahmat Kabupaten 
Pasangkayu 

Implementasi manajemen 

partisipatif kepala madrasah di 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 

As'adiyah Darussalam Belawa 

Rahmat Kabupaten Pasangkayu 

berjalan melalui empat tahapan yang 

saling berkesinambungan, yaitu 

perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Keempat 

tahapan ini tidak dijalankan secara 

hierarkis dan instruktif oleh kepala 

madrasah semata, melainkan 

dibangun di atas prinsip keterbukaan, 

musyawarah, dan keterlibatan aktif 

seluruh unsur madrasah, terutama 

guru dan santri. 

Pada tahap perencanaan, 

kepala madrasah Muh. Asdar, S.Pd.I 

secara konsisten tidak mengambil 

keputusan secara sepihak. Setiap 

program madrasah, baik yang 

berkaitan dengan kegiatan akademik, 

pembinaan keagamaan, maupun 

kegiatan kepesantrenan, selalu 

diawali dengan forum rapat bersama 

seluruh guru. Dalam forum tersebut, 

guru diberikan ruang yang seluas-

luasnya untuk menyampaikan 

pengalaman mengajar, kondisi riil 

santri di kelas, kendala yang dihadapi, 

serta usulan program tambahan 

seperti bimbingan belajar dan 

kegiatan lomba. Penyusunan program 

juga selalu diawali dengan evaluasi 

terhadap program sebelumnya, 

sehingga rencana yang dirumuskan 

bersifat perbaikan berkelanjutan dan 

berbasis kebutuhan nyata. Kepala 
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madrasah bahkan membedakan 

kontribusi guru berdasarkan 

kedekatan mereka dengan santri, 

yakni dengan lebih banyak 

mendengarkan masukan dari guru 

yang tinggal di pondok karena dinilai 

lebih memahami dinamika kehidupan 

santri sehari-hari. Keterlibatan tidak 

berhenti pada level guru saja; santri 

pun diberikan ruang untuk 

menyampaikan pendapat, terutama 

terkait perubahan jadwal belajar dan 

penambahan kegiatan, yang 

disalurkan melalui wali kelas atau 

perwakilan kelas. Mekanisme 

perencanaan yang demikian 

menghasilkan program yang lebih 

kontekstual, realistis, dan mudah 

dilaksanakan karena lahir dari bawah 

berdasarkan kondisi sesungguhnya di 

lapangan. 

Pada tahap pengorganisasian, 

kepala madrasah membangun sistem 

pembagian tugas yang jelas, 

terstruktur, dan berbasis kompetensi. 

Guru tidak hanya berperan sebagai 

pengajar mata pelajaran di kelas, 

tetapi juga diberi tanggung jawab 

tambahan sesuai keahlian dan 

kapasitas masing-masing, antara lain 

sebagai pembina tahfidz, pembimbing 

lomba, pendamping kegiatan 

ekstrakurikuler, hingga penanggung 

jawab belajar malam di asrama. 

Pembagian tugas ini tidak dilakukan 

secara sepihak oleh kepala 

madrasah, melainkan melalui proses 

musyawarah yang 

mempertimbangkan kesiapan dan 

kemampuan guru. Guru terlebih 

dahulu ditanya mengenai kesiapan 

dan kesediannya sebelum 

ditempatkan pada tanggung jawab 

tertentu, sehingga setiap guru 

menjalankan tugasnya dengan rasa 

kepemilikan yang tinggi. Di samping 

itu, kepala madrasah juga 

membangun pola koordinasi lintas 

peran yang intensif, di mana guru 

mata pelajaran, wali kelas, dan 

pembina kegiatan saling bertukar 

informasi mengenai perkembangan 

belajar santri secara rutin. 

Pengorganisasian juga dirancang 

dengan fleksibilitas yang memadai, 

sehingga ketika ada kebutuhan 

mendadak atau perubahan situasi, 

guru dapat saling membantu tanpa 

mengorbankan keteraturan sistem 

yang telah dibangun. Struktur 

organisasi yang partisipatif ini 

menjadikan seluruh komponen 

madrasah bergerak secara sinergis ke 

arah satu tujuan yang sama, yaitu 

peningkatan prestasi belajar santri. 
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Pada tahap pelaksanaan, kepala 

madrasah mengambil peran bukan 

hanya sebagai pemberi instruksi, 

melainkan sebagai fasilitator, 

motivator, dan pengawas yang aktif 

turun langsung ke lapangan. Beliau 

secara rutin memantau kegiatan 

pembelajaran di kelas, mengamati 

cara guru mengajar dan respons 

santri terhadap pembelajaran, serta 

segera mendiskusikan solusi ketika 

ditemukan kendala di lapangan. Guru 

diberikan kebebasan untuk 

mengembangkan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik santrinya, selama masih 

dalam kerangka program yang telah 

disepakati bersama. Pelaksanaan 

program peningkatan prestasi tidak 

hanya berlangsung di kelas, tetapi 

juga diperluas ke berbagai kegiatan 

tambahan, seperti bimbingan belajar 

intensif, remedial bagi santri yang 

belum mencapai KKM, dan 

pembinaan khusus bagi santri yang 

akan mengikuti lomba. Integrasi 

antara kegiatan madrasah dan 

kehidupan pesantren juga menjadi 

keunikan pelaksanaan di lembaga ini, 

di mana guru pembina pondok turut 

memantau kegiatan belajar malam di 

asrama sehingga materi yang 

diajarkan di kelas mendapat 

penguatan berkelanjutan di luar jam 

formal. Kondisi ini menciptakan 

kesinambungan pembelajaran yang 

tidak putus antara ruang kelas dan 

lingkungan pesantren. 

Pada tahap evaluasi, kepala 

madrasah menerapkan mekanisme 

penilaian yang menyeluruh dan 

partisipatif. Evaluasi dilakukan tidak 

hanya terhadap hasil belajar santri, 

tetapi juga terhadap efektivitas 

pelaksanaan program dan kinerja 

guru secara bersamaan. Rapat 

evaluasi rutin menjadi forum utama di 

mana guru menyampaikan kondisi 

nyata pembelajaran, perkembangan 

santri, dan hambatan yang dihadapi, 

sementara kepala madrasah 

memberikan arahan perbaikan secara 

langsung berdasarkan masukan 

tersebut. Evaluasi hasil belajar santri 

dilakukan melalui penilaian harian, 

ulangan, ujian, dan kegiatan remedial 

yang bersifat berkelanjutan. Setiap 

hasil evaluasi tidak dibiarkan berhenti 

sebagai laporan semata, melainkan 

segera ditindaklanjuti dengan 

perbaikan metode pembelajaran, 

penambahan program pembinaan, 

atau pemberian perhatian khusus 

kepada santri yang mengalami 

ketertinggalan. Evaluasi kinerja guru 

juga dilakukan secara konstruktif, 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026  

160 
 

yaitu diarahkan untuk mendorong 

perbaikan dan peningkatan 

profesionalisme, bukan sekadar 

menilai kekurangan. Dengan 

mekanisme evaluasi yang demikian, 

seluruh siklus manajemen partisipatif 

berjalan secara dinamis dan adaptif, 

selalu memperbaiki diri berdasarkan 

temuan lapangan yang aktual. 

 

2. Implikasi Manajemen Partisipatif 
Kepala Madrasah terhadap 
Peningkatan Prestasi Belajar Santri 
di Madrasah Aliyah Pondok 
Pesantren As'adiyah Darussalam 
Belawa Rahmat Kabupaten 
Pasangkayu 

Penerapan manajemen 

partisipatif kepala madrasah 

memberikan implikasi yang nyata dan 

menyeluruh terhadap peningkatan 

prestasi belajar santri, yang tidak 

hanya tampak pada capaian 

akademik semata, melainkan juga 

pada aspek keagamaan, karakter, dan 

kelembagaan madrasah secara 

keseluruhan. 

Implikasi pertama tampak pada 

peningkatan kualitas program 

pendidikan. Karena program disusun 

melalui proses musyawarah yang 

melibatkan guru secara langsung, 

program yang dihasilkan menjadi lebih 

relevan dengan kebutuhan riil santri, 

lebih mudah dilaksanakan oleh guru, 

dan lebih efektif dalam mendorong 

perkembangan belajar. Santri 

merasakan secara langsung 

perbedaan yang dihasilkan oleh 

program yang lahir dari bawah ini, di 

mana jadwal belajar menjadi lebih 

teratur, program bimbingan belajar 

lebih tepat sasaran, dan kegiatan 

pembinaan lebih sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Program 

tambahan seperti bimbingan belajar 

menjelang ujian, remedial terstruktur, 

dan pembinaan lomba yang 

direncanakan bersama terbukti 

mampu membantu santri yang 

sebelumnya kesulitan mengikuti 

pembelajaran menjadi lebih mampu 

menyesuaikan diri dan meningkatkan 

capaian belajarnya. 

Implikasi kedua tampak pada 

meningkatnya keterlibatan dan 

tanggung jawab guru. Guru yang 

dilibatkan sejak tahap perencanaan 

hingga evaluasi merasa memiliki 

peran penting dalam keberhasilan 

madrasah, sehingga tumbuh rasa 

memiliki yang mendorong mereka 

untuk bekerja lebih optimal. Komitmen 

guru terhadap tugas meningkat, yang 

tercermin dari kedisiplinan kehadiran, 
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kesungguhan dalam mempersiapkan 

pembelajaran, keaktifan dalam 

kegiatan pembinaan santri di luar 

kelas, serta keterlibatan dalam 

berbagai program pengembangan 

madrasah. Guru yang diberi 

kepercayaan dan kewenangan untuk 

mengembangkan metode 

pembelajaran menunjukkan inisiatif 

dan inovasi yang lebih tinggi dalam 

proses mengajar, sehingga kualitas 

interaksi pembelajaran di kelas 

menjadi lebih hidup, responsif, dan 

bermakna bagi santri. 

Implikasi ketiga tampak pada 

efektivitas pembelajaran dan 

pembinaan santri. Sistem 

pengorganisasian berbasis 

kompetensi yang diterapkan kepala 

madrasah menghasilkan pembinaan 

yang lebih intensif dan terarah. Santri 

yang memiliki potensi akademik 

mendapat pembinaan khusus dari 

guru yang kompeten di bidangnya, 

sementara santri yang mengalami 

kesulitan belajar mendapat 

pendampingan tambahan di luar jam 

pelajaran. Koordinasi guru yang baik 

juga memungkinkan layanan 

pembelajaran menjadi lebih merata, 

tidak hanya berfokus pada santri 

berprestasi, tetapi juga memberikan 

perhatian yang memadai kepada 

santri yang membutuhkan dukungan 

lebih. Integrasi pembelajaran di kelas 

dengan pembinaan di asrama 

memperkuat pemahaman santri 

terhadap materi secara berkelanjutan, 

sehingga apa yang dipelajari di kelas 

tidak berhenti di ruang kelas semata 

melainkan terus diperkuat dalam 

kehidupan sehari-hari di lingkungan 

pesantren. 

Implikasi keempat tampak pada 

capaian prestasi belajar santri yang 

meningkat secara multidimensional. 

Pada aspek akademik, santri 

menunjukkan peningkatan nilai rapor 

secara konsisten dan kemampuan 

memahami materi yang semakin baik, 

dibuktikan dengan berkurangnya 

santri yang memperoleh nilai di bawah 

KKM dari waktu ke waktu. Pada aspek 

keagamaan, santri menunjukkan 

kemajuan dalam hafalan Al-Qur'an, 

ketepatan praktik ibadah, serta 

kemampuan membaca dan 

menafsirkan teks Arab. Pada aspek 

keterampilan, santri aktif dalam 

kegiatan lomba, berkhitobah, 

kepemimpinan organisasi, dan 

berbagai kegiatan ekstrakurikuler 

yang diikuti dengan percaya diri. Pada 

aspek sikap, santri menunjukkan 

peningkatan kedisiplinan, rasa 

tanggung jawab, dan motivasi belajar 
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yang lebih tinggi, yang tercermin dari 

keaktifan mereka dalam mengikuti 

program tambahan dan kesediaan 

untuk terus memperbaiki diri 

berdasarkan hasil evaluasi yang 

diberikan guru. 

Implikasi kelima tampak pada 

penguatan kelembagaan madrasah 

secara keseluruhan. Madrasah yang 

semula baru berdiri dengan jumlah 

santri terbatas kini berkembang 

menjadi lembaga yang semakin 

dipercaya masyarakat, terbukti dari 

pertumbuhan jumlah santri yang 

signifikan dari tahun ke tahun. Budaya 

musyawarah dan kerja kolektif yang 

dibangun melalui manajemen 

partisipatif menciptakan iklim 

organisasi yang sehat, demokratis, 

dan kondusif bagi pengembangan 

pendidikan. Seluruh warga madrasah, 

dari kepala madrasah, guru, tenaga 

kependidikan, hingga santri, bergerak 

dalam satu arah yang sama dengan 

rasa memiliki dan tanggung jawab 

yang kuat terhadap kemajuan 

lembaga. Kondisi ini menjadikan 

madrasah tidak hanya tumbuh secara 

kuantitatif dari sisi jumlah santri, tetapi 

juga berkembang secara kualitatif 

dalam mutu pengelolaan, kualitas 

pembelajaran, dan capaian prestasi 

santri yang semakin meningkat dari 

periode ke periode. 

 

D. Kesimpulan 
Penelitian ini menemukan 

bahwa implementasi manajemen 

partisipatif kepala madrasah di 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren 

As'adiyah Darussalam Belawa 

Rahmat Kabupaten Pasangkayu 

berjalan secara konsisten melalui 

empat fungsi manajemen, yaitu 

perencanaan berbasis musyawarah 

kolektif, pengorganisasian berbasis 

kompetensi, pelaksanaan yang 

kolaboratif dan adaptif, serta evaluasi 

yang partisipatif dan berkelanjutan. 

Kepala madrasah tidak menempatkan 

diri sebagai otoritas tunggal, 

melainkan sebagai fasilitator yang 

secara aktif membuka ruang 

keterlibatan guru dan santri dalam 

setiap tahapan pengelolaan 

pendidikan, sehingga seluruh program 

yang dihasilkan bersifat kontekstual, 

realistis, dan berakar pada kebutuhan 

riil di lapangan. 

Manajemen partisipatif yang 

diterapkan terbukti memberikan 

implikasi positif yang nyata dan 

terukur terhadap peningkatan prestasi 

belajar santri secara multidimensional, 

mencakup aspek akademik, 
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keagamaan, keterampilan, dan 

karakter, sekaligus memperkuat 

kelembagaan madrasah secara 

kualitatif dan kuantitatif. Temuan ini 

memiliki relevansi langsung dengan 

pencapaian SDGs tujuan keempat 

tentang pendidikan berkualitas yang 

inklusif dan merata, karena 

membuktikan bahwa madrasah di 

daerah terpencil dengan sumber daya 

terbatas pun mampu menghadirkan 

pendidikan bermutu melalui 

kepemimpinan yang partisipatif, 

demokratis, dan berorientasi pada 

perkembangan peserta didik secara 

menyeluruh. 
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